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Ini adalah sambungan dari tulisan sebelumnya, namun karena kali ini muatannya
bukan tentang inkonsistensi pernyataan UAS, maka judulnya sengaja diganti.

Kenapa melacak jejak argumentasi? Karena UAS hanya menyampaikan bahwa
bendera bertuliskan tauhid adalah bendera umat Islam, namun nihil argumentasi.

Ini menjadi aneh, sebab bukan tipikal UAS menyampaikan suatu statement tanpa
disertai dalil, baik dari Al-Qur’an, Sunnah, maupun petuah Ulama.

Bendera Rasulullah SAW, Benarkah Bertuliskan Tauhid?

Sebelum membahas tentang keabsahan klaim bahwa bendera bertuliskan tauhid
adalah bendera umat Islam, terlebih dahulu kita telusuri, sebenarnya bendera
Rasulullah  SAW  pada  saat  itu,  apakah  bertuliskan  “LAA  ILAHA  ILLALLAH
MUHAMMADURRASULULLAH” ataukah polos?!

Teks Hadits1.

Terdapat hadits yang menyatakan bahwa royah Rasulullah Saw berwarna hitam
dan benderanya berwarna putih terulis padanya kalimat : هال لوسدٌ رمحم هال ا لَها 

Hadits yang dimaksud adalah:

قَال هدُ اليبانٌ بن عيدَّثَنَا حح قَال انرالْح حالص وبا اۇدد ندُ الْغَفَّارِ ببدَّثَنَا عح دُ بن رِشْدِين قَالمحدَّثَنَا اح
 هلَيع بتُوم ضيبا هاوولو اءدوس هلِ الوسةُ راير انَتك : اسٍ قَالبع ناب ندٍ عيمازٍ بن حجم وبدَّثَنَا اح
هال لوسدٌ رمحم هال ا لَها

“Dari  Ibnu Abbas  mengatakan:  “Bendera  (pasukan)  Rasulullah  itu  hitam dan
panjinya itu putih yang bertuliskan di atasnya La Ilaha illa Allah Muhammadu
Rasulullah” (HR. Thabrani)

Hadits di atas terdapat dalam kitab Mu’jam al-’Awsath karya Imam al-Thabarani,
dalam kitab Akhlaq al-Nabi Saw wa Adabuhu karya Abu al-Syaikh al-Ashbihani.

نبٍ، عبن طَال اسبدَّثَنَا عح ،نََقسرِي العالس ِبدٌ بن امحدَّثَنَا مح ،ويه المخرمزَنْج ندُ بمحدَّثَنَا اح
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،ضيبا هاءولو اءدوصلى الله عليه وسلم س هلِ الوسةُ راير انَتاسٍ، قال:  كبع ناب نازٍ، عجم ِبا نع ،هدِ اليبان بن عيح
هال لوسدٌ رمحم هال ا لَها  :هيف بتُوم

Analisa Sanad1.

Secara umum hadists-hadists yang menerangkan tentang bendera hitam yang
bertuliskan La Ilaha Illa Allah Muhammad Rasulullah sebagaimana yang tertera di
atas mempunyai kualitas lemah, baik yang diriwayatkan oleh al-Thabrani maupun
abu al-Syaikh.

Hadists di atas termaktub dalam kitab al-Kamil fi Dhu’afa al-Rijal karya Ibnu ‘Adi,
yang mana kitab  tersebut  menghimpun hadits-Hadits  yang diriwayatkan oleh
perawi lemah.

Adapun kedhaifan Hadis riwayat al-Thabrani ini dikarenakan;

    Hayyan bin Ubaidillah1.

Berikut Jarh wa Ta’dil Hayyan bin Ubaidillah: [Lisaanul Miizan II:370]

Dia rawi yang suka membawa riwayat munkar, riwayat gharib dan tidak1.
pernah melihat rawi yang banyak kelirunya selian dia [Tarikh Al-Islam IV :
374]

Abu Hatim Ar-Raazi berkatata: Shaduq [Al-Jarh III:246]2.

Adz-Dzahabi berkata :  Tidak bisa dijadikan hujjah [Al-Mughnii  fii  Adh-3.
Du’afaa I : 198]

Ad-Daraquthni berkata : Tidak kuat4.

Ibn Hazm berkata : Majhul5.

Al-Bukhari berkata : Mukhtalith. Lebih lanjut beliau mengatakan; “Hayyan6.
bin  Ubaidillah  Abu  Zuhair  tergolong  Bani  ‘Adi  Al  Bashry,   beliau
mendengar dari Abu Mijlaj Lahiq bin Humaid dan Ad-Dhahak [Al-kaamil
fii dhu’afaa Ar-Rijaal_Tahqiiq Suhail Zikaar hal.425]

Dengan demikian, Hayyan atau Hibban bin Ubaidillah ini rawi maqbul yang bisa
diterima dengan catatan  jika ada mutaba’ah dan tidak syadz, namun dia lemah
jika bersifat tafarrud. Dalam hal ini, terdapat keidhtiraban pada Hayyan baik dari
segi sanad maupun matan;



  Dari segi jalur sanad1.

Terdapat  jalur  lain  dimana  Hayyan  menerima  dari  Abu  Mijlaj,  Abu  Mijlaj
menerima dari  Abdullah bin  Buraidah,  Abdullah bin  Buraidah menerima dari
Buraidah.

Ibn ‘Adi  berkata:  “Tidak ada periwayatan Abu Mijlaj  dengan menempuh dua
thabaqah (antara Abdullah bin Buraidah dan Buraidah) ini hanya terdapat pada
jalur Hayyan bin Ubaidillah. Dalam jalur ini Hayyan menyendiri (tafarrud) dalam
periwayatannya [Al-kaamil fii dhu’afaa Ar-Rijaal_Tahqiiq Suhail Zikaar hal.425]

Dari segi matan1.

Dalam jalur  yang  sama,  dimana  Hayyan  menerima dari  Abu  Mijlaj,  terdapat
tambahan redaksi:

هال لوسدٌ رمحم هال ا لَها  هلَيع بتُوم

“ ( B e n d e r a  i t u )  b e r t u l i s k a n  k a l i m a t  :  L a a  i l a a h a  I l l a l l a a h
muhammadurrasuulullaah”

Memperhatikan pemaparan diatas, baik jalur Yazid maupun Hayyan, keduanya
tidak bisa saling menguatkan dikarenakan adanya ke Idhtiraban dan kecacatan
yang fatal, Dan dalam hadits ini Hayyan membawa riwayat tafarrud, gharib dan
munkar dengan menambahkan kalimat lafazh tauhid.

    Ahmad bin Risydin.2.

Oleh Imam al-Nasa’i, perawi ini dikategorikan sebagai kadzdzab, imam al-Dzahabi
memberikan status muttaham bi al-wadh’, Imam Ibnu Hatim mengomentarinya
dengan takallamu fihi, dan Ibnu ‘Adi mengatakan bahwa ia adalah perawi yang
banyak memilki riwayat Hadits akan tetapi banyak sekali yang munkar dan palsu,
dan ia termasuk orang yang riwayat Haditsnya banyak ditulis.

Sedangkan Ibnu Yunus, Ibnu ‘Asakir, Ibnu al-Qaththan, dan Maslamah bin al-
Qasim mengatakan bahwa Ahmad bin Risydin merupakan huffazh al-Hadis  dan
tsiqah.

Menimbang kaidah “al- jarh Mufassar muqoddamun ‘alaa at-ta’dil”, yang artinya; 
“bila  terdapat  dua  keterangan  antara  jarh  dan  ta’dil  maka  diutamakan  jarh
apabila terdapat keterangan”, maka Ahmad bin Risydin dikategorikan sebagai



muttaham bi al-kidzb.

    Sedangkan kedhaifan dalam Hadits  riwayat  Abu Syaikh dari  Abu3.
Hurairah di atas disebabkan oleh perawi bernama Muhammad bin Abu
Humaid.  Oleh  kebanyakan  ulama ahli  Hadits  seperti  al-Bukhari,  Ibnu
Hibban, Ahmad bin Hambal, Abu Hatim al-Razi, al-Nasa’i, Abu Zur’ah,
Ibnu  Ma’in,  dan  al-Daruquthni,  semuanya   mengatakan  bahwa  rawi
tersebut lemah karena ia termasuk dalam kategori munkar al-Hadis.

Jadi, Hadits di atas tergolong Hadits yang tingkat kedaifannya parah sehingga
hadits riwayat al-Thabrani termasuk dalam lingkup Hadis matruk (Hadits syibhu
maudhu) dan hadis riwayat Abu Syaikh dari  Abu Hurairah tergolong sebagai
hadis munkar.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa hadits dari Ibn Abbas yang
menyatakan bendera Rasulallah SAW berwarna putih dengan bertuliskan kalimat
Laa Ilaaha Illallaah adalah MATRUK (Syibhu al-Maudhu)

Dengan demikian, klaim UAS bahwa bendera Rasulullah SAW bertuliskan kalimat
Tauhid tidak memiliki landasan hadits yang valid, tapi sangat lemah, oleh Imam
Ibnu Hajar Al atsqalany dibahasakan; sanadnya wahin.

 


